nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag

DI disay yepepe fup udwnyo(q

YAYASAN LEMBAGA PENDIDIKAN ISLAM (YLPI)
UNIVERSITASISLAM RIAU
FAKULTASILMU KOMUNIKASI

STRATEGI AENINGKATKAN
PRESTASI| BEIfAS S : J \ 5 PEKANBARU

RSy ‘0‘

w
o
r
/
(
¢

%

NPM : 169110097
PROGRAM STUDI » IImu Komunikasi
BIDANG KONSENTRAS : Media M assa

FAKULTASILMU KOMUNIKASI
UNIVERSITASISLAM RIAU
PEKANBARU

2022



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DN disay yepepe tur uawnjo(

UNIVERSITAS ISLAM RIAU
FAKULTAS ILMU KOMUNIKASI

RSETUJUAN PEMB

Jenjang Pend
Hari/Tanggal i preh -z'f -}

Judul Peneliti ‘t % g Dalam
" Menn, SStaS aj@ll Siswa Kelas 9
:! : lege PuL Pada Masa

dalam Skripsi : pels " tell uhi ketentuan-
ketentuan nort i cjoge eft i € Marcna itu dinilai

layak serta dap

Pembimbing

\

( Dvah Pithaloka, M.Si)



nery wejsy sejsIaAm ueeyeisndiog

UNIVERSITAS ISLAM RIAU
FAKULTAS ILMU KOMUNIKASI

dalam
Siswa Kelas 9
pada Masa

metode penel 1f a i 1. pen PEhcnsif Fakultas
[Imu KomuniK&#T dapas, meny@tan 1 ihenerima uhi salah satu

svarat guna memape

., 15 Maret 2022
enguji Skripsi

Ketua

o = Penguji 11
it el ' & >
\ o . N -
)_jf,/

""'T-:;;;:-j{t:tﬁ'ri—Ashnda, M.1L.Kom) (Al Sukri, M.I.Kom)

DN disay yepepe jur udwnyoq

it a b N
*5."..F_’,'. Ny




nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DN disay yepepe jur udwnyoq

' No |

UNIVERSITAS ISLAM RIAU
FAKULTAS ILMU KOMUNIKASI

[lmu Ko
12 Janua Do &
2022 Jam g O SR
Komunikasi Si

22 Tanggal
19 Januari

Mahasiswa at@€

Nama
NPM

Program Stud
Jenjang Pend i@
Judul Peneliti Dalam
Belajar Siswa
tkanbaru Pada

Nilar Ujian
Keputusan Hasi
Tim Penguji

f_z)fmuldavs ati, ‘M.IKom

3. Al Sukri, M.IL.Kom | 3.4,

=REK - 150802514 /



nery wejsy sejsIaAm ueeyeisndiog

DN disay yepepe jur udwnyoq

HALAMAN PENGESAHAN

STRATEGI KOMUNIKASI GURU DALAM MENINGKATKAN
PRESTASI BELAJARSISWA KELAS 9 S\IP N RI 25 PEKANBARU

\\\.“

AR RRNNN

/

Dewan Penguji

". g

Q Q X

Dyah Pithaloka, M. Si \ /%g\é
Idawati, M. I. Kom W )

[ 4
Al Sukri, M. . Kom v




"~
=]
H
g = |
=
-
o o
= S
= =
£ 3
L]
—|
=4
(==
< o
e B
7 =
— s
&
m-n-l—
-
Z =
‘E’;
ﬂ-
=

SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama ebra Rozi Ramadhg
Tempat/Tanggz

NPM

Judul Skrip . i kasi CUfd T enjngkatkan
SM Negeri 25

Riddl o

1. J'J iajukan untuk
au maupun di
2.
3 pat yong telah ditulis
s dengan jelas
4 bkripsi) di jurnal
5

kesarjanaan saya dan S8
Universitas Islam Riau.

Pekanbaru, 10 Januari 2022
y \ug : menyatakan,

Febra Rozi Ramadhan



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
N dis1y yejepE U udmnyjoq

PERSEMBAHAN
Bismillahirrohmanirrohim

Sujud syukur kusemba

kan kepada-Mu ya Allah yang Maha Agung, takdir-Mu
ja)/ang senantias " 8l mu, beriman dan

. jadi satu
EJ. enj

Untuk papaigé 1aku te aka ‘ E13 akan aku setiap
hirnya dapat

rela berjuang

semangat dan motivasiku selamaini.

Par a Pendidikku

Untuk para pendidikku terimakasih atas bimbingan dan gjarannya sehingga aku

dapat membuka mata dan melihat betapa perlunya menuntut ilmu.



nery wejsy sejsIaAm ueeyeisndiog

DN disay yepepe jur udwnyoq

MOTTO

“Successful people have learned to get themselves to do things when they have to

be done, whether they likeit or not.”
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Abstrak
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Abstract

Teacher Communication Strategiesin Improving Student Achievement for
Grade 9 SMP Negeri 25 Pekanbaru During the Covid-19 Pandemic
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BAB |

PENDAHULUAN

A.

besar bukan hanya pada prestasi pendidikan anak, tetapi juga terhadap sikap anak
di sekolah dan terhadap kebiasaan belgjar pada umumnya. Sebaliknya, guru juga
dapat melumpuhkan kemampuan alamiah anak, merusak motivasi, harga diri, dan
kreativitas anak. Bahkan guru-guru yang sangat (atau yang sangat buruk) dapat
mempengaruhi anak lebih kuat dari pada orang tua . (Supriyanto, dalam Abidin

2017:117).
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Demikian penting dan strategisnya peran guru khususnya terhadap masa
depan anak didik, sehingga ekspektasi (Pengharapan) masyarakat terhadap

profesionalisme dan optimalisasi kinerjanya di sekolah kian besar. Sedikitnya ada

tiga pilar utama ja secara optimal dan
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harus dimiliki seorang pendidikan guna mendukung ketercapaian

kompetensi/subkompetensi dalam pembelgaran. Melalui penerapan strategi
komunikasi yang efektif diharapkan seorang guru mampu mengorganisasi dan
mengkoordinasi kemauan siswa untuk menyelesaikan tujuan pendidikannya,
sehingga siswa dapat belgjar dalam suasana yang menyenangkan (enjoy full

learning), dan beraktifitas tinggi baik secara mental, fisik, sosia, maupun
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emosinya. Hal tersebut baru bisa dicapai jika didukung oleh kepribadian guru
yang matang dan kesadaran untuk mengelola proses pembelgjaran dengan menaati

dan menetapkan azas-azas pendidikan dalam setigp momentum yang tepat

i

2 grang guru

diharap

W3\
:
g

inovatif,

an besar guru
gorganisir dan

tugas-tugasnya.

:
Anhaktaany

Kecendrunga I @i rke apat I 1 hadap suasana

diantaranya adalah minimnya pengalaman mengajar, rendahnya pengetahuan guru
tentang teori dan praktek komunikasi yang efektif, serta rendahnya penguasaan
guru terhadap penerapan strategi komunikasi secara tepat dan benar.

Kondisi rendahnya penguasaan guru tentang strategi komunikasi ini,
berdampak pada kesulitan dalam mengkondisikan suasana pembelgaran yang

kondusif di kelas. Indikasinya, suasana kelas terlihat ribut atau gaduh, siswa tidak
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menunjukkan sikap serius dan disiplin selama proses pembelgaran berlangsung.

Minat siswa terhadap materi pembelgaran yang disampaikan oleh guru menjadi

sangat menurun, bahkan tidak jarang ada siswa yang berani membolos karena

Zoom, Google Meet, WhatsApp Group dan aplikasi yang bisa bertatap muka
secara online (Nadia, dalam Audria 2021: 2). Pada hakikatnya pembelajaran
dalam jaringan bukan hanya memberikan pengetahuan tetapi guru juga dituntut
agar dapat menggunakan sistem pembelgaran dalam jaringan dengan baik dan
guru juga harus kreatif serta inovatif dalam melaksanakan pembelgjaran agar

dapat membangkitkan antusias dan semangat siswa.
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Sejak munculnya virus corana pemerintah diberbagai negara berbagai
kebijakan dalam upaya memutuskan penyebaran rantai virus ini. Indonesia

membuat kebijakan PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar), kebijakan ini

QQ.

Covid-19, prestasi belgjar

dapat di lihat dari nilai rata-ratanilai s’iSwa. Hal ini juga dijelaskan oleh wali kelas
9.1 (Julianti: 2021)
Adapun gambar nilai prestasi belgar siswa kelas 9.1 di tahun 2019,

sebelum masa pandemi Covid-19 tersebut dapat di lihat dari gambar di bawah ini :



un ueeyeisndig

Gambar 1.1
Gambar Nilai Prestasi Siswa 2019
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Gambar diatas adalah rekap nilai prestas belgjar siswa sebelum dan
sesudah Covid-19 yang diraih oleh SMP Negeri 25 Kelas 9.1 Pekanbaru.

Pada tahun 2019 prestasi siswa kelas 9.1 memperoleh nilai dengan rata-

rata keseluruhang
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B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di uraikan diatas, maka

dapat di Identifikasikan sebagai berikut :

Ui kasi antara guru d gita didik dalam proses

e ‘!‘-4

Covid

I-‘ i Meningkatkan
Prestasi Bel % hsa Covid-19.
o i

i’ fti @erumuskan masalah

sebagai berikut Oalam meningkatkan
prestasi belgjar siswak I Pada masa Covid-19
E. Tujuan dan Manfaat Pen€

1. Tujuan pendlitian

Berdasarkan dengan fokus penelitian yang ingin di teliti tujuan penelitian
ini adalah Untuk mengetahui strategi komunikasi guru SMP Negeri 25
Pekanbaru dalam pendidikan proses belgjar menggar di masa pandemi

Covid-19.
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2. Manfaat penélitian
1. SecaraTeoritis

Penelitian ini diharapkan mampu memperluas kajian ilmu komunikasi,
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BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

Kajian Literat

) dihadapi oleh

ah kita secara

Komunikasi berasal dari kata-kata (bahasa) Latin communis yang
berarti umum (common) atau bersama. Apabila kita berkomunikasi,
sebenarnya kita sedang berusaha menumbuhkan suatu kebersamaan
(commonnes) dengan seseorang. Yaitu kita berusaha berbagi informasi,
ide atau sikap. Seperti dalam uraian ini, misanya saya sedang berusaha

berkomunikas dengan para pembaca untuk menyampaikan ide bahwa
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11

hakikat sebuah komunikas sebenarnya adalah usaha membuat penerima

atau pemberi komunikasi memiliki pengertian (pemahaman) yang sama

terhadap pesan tertentu. (Effendy, 2006: 2).

g-masing. Ada

AatARNA

Emailein. Misanya, para
—t
| defigan menekankan aspek

arti (meaning) @ Sikologi melihat hubungan

. g LIS Ny o
sebab akibat dari kom0 llbungannya dengan individu, para
pakar sosiologi dan antropologi melihat bagaimana komunikasi digunakan
dalam Konteks masyarakat dan budaya, para pakar ilmu politik melihat
komunikas dalam kaitannya dengan pengaruh yang ditimbulkan terhadap
masalah-masalah pemerintahan, para insinyur elektronika melihat

bagaimana metode mengirim pesan-pesan melalui arus listrik (Cangra,

2014: 19).
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Istilah komunikasi berpangkal pada perkataan lain communis yang
artinya membuat kebersamaan atau membangun kebersamaan antara dua

orang atau lebih. Komunikas juga berasal dari akar kata dalam bahasa

1 :""

W
g
:
2

ebagal pengirim

unikator adalah

nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
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tanggapan dan menjanas proses  komunikas yang sedang
berlangsung, baik itu secara langsung maupun tidak langsung.
2) Pesan

Pesan merupakan keseluruhan apa yang disampaikan komunikator.
Pesan bisa berupa sebuah kata-kata, tulisan, gambaran, atau sebuah

perantara lainnya. Pesan ini mempunyai inti, yaitu mengarah kepada untuk
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mengubah sikap dan tingkah laku orang lain. Inti pesan akan selau
mengarah kepada tujuan akhir komunikasi tersebut.

3) Sauran/media

falat yang digunakan
S Vet )
Qlagis Kantirikash Kh ‘f komunikasi

3.
"‘o

Pa
D
-

AL [
&
2 =
3
3
8
o}

ima pesan atau

ARALNARALS

O
U/

SN

an dapat terdiri

Sunaanaae

tuk kelompok.

yang menjadi

Umpan balik bisa draflkan sebagai jawaban dari komunikan atas
pesan yang diberikan oleh komunikator kepadanya.
6) Pengaruh

Pengaruh adalah efek perbedaan yang dialami oleh komunikan
sebelum dan sesudah menerima pesan. Apabila sikap dan tingkah laku

komunikan berubah sesuai dengan isi pesan, maka komunikator telah

berhasi| dengan baik.
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3. Hambatan Komunikas

Memang bukan hal yang mudah untuk melaksanakan komunikasi.

Ada beberapa_hambatan yang dapat mengganggu jalannya komunikasi

A pesan melalui

pengertiannya

Dalam Hidayat (2012: 38-39) proses komunikasi tidak terlepas dari
hambatan-hambatan komunikasi tidak berhasil. Oleh karena itu, pada saat
merencanakan komunikasi perlu diperhatikan kemungkinan-kemungkinan
timbulnya hambatan tersebut. Berikut ini hambatan-hambatan komunikasi

secara semantik dan fisik sebagai berikut :
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a. Hambatan dari pengirim pesan, misalnya pesan yang akan
disampaikan belum jelas bagi dirinya atau pengirim pesan.

b. Hambatan dalam penyagjian/ssimbol, ha ini bisa terjadi karena

agga mempunyai arti

SOt 'o,

Myang diberikan

memberikan

4. Fung

warisan sosial kepada generasi berikutnya. (Cangara 2014 67).

Fungsi lain komunikasi dilihat dari aspek kesehatan, ternyata
kalangan dokter jiwa (psikiater) menilai bahwa orang yang kurang
berkomunikasi dalam arti terisolas dari masyarakatnya mudah kena
gangguan kejiwaan (depresi, kurang percaya diri) dan kanker sehingga

memiliki kecendrungan cepat mati di bandingkan dengan orang yang
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senang berkomunikasi. Oleh karena itu, Nabi Muhammad SAW. Pernah
bersabda bahwa jika engkau ingin berusia panjang, lakukanlah

“silahturrahmi’, dengan kata lain “berkomunikasilah™ (Cangara 2014:

untuk menumbuhkan semangat
kebersamaan (solidaritas), memengaruhi orang lain, memberikan
informasi, mendidik, dan menghibur. Bagi orang yang terlibat dalam
proses komunikas publik, dengan mudah ia menggolongkan dirinya
dengan orang banyak (Kelompok).

3. Komunikas massa, berfungss untuk menyebarluaskan informas,

meratakan pendidikan, merangsang pertumbuhan ekonomi, dan
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menciptakan kegembiraan dalam hidup seseorang. Akan tetapi dengan
perkembangan teknologi komunikasi yang begitu cepat terutama dalam
bidang penyiaran dan media pandang dengar (audiovisual)
eI oA Si ]
el
<« )
.\l@k

warh)

_

19
&
A
”
%
[
v

{2

.

Komunikas berfungs untuk™ mendidik masyarakat, mendidik setiap
orang dalam menuju pencapaian kedewasaan bermandiri. Seseorang
bisa memiliki banyak informasi dan pengetahuan karena banyak

mendengar, banyak membaca, dan banyak berkomunikasi.
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3) Fungs Persuasif

Komunikas berfungsi untuk mempengaruhi dan dipengaruhi oleh orang

bujuk orang untuk

» Q\'\‘q‘ ]

eMmunikator.

emungkinkan.

, dan hal-hal
para peserta
IFanggap berat oleh

o

rnyataan dari Karl

7
6. Strat ] ‘
| A &

7

<7

nan endral rusia dalam
<

Marthin- Anderson (1986) juga merumuskan “strategi adalah seni dimana
melibatkan kemampuan intelegensi/pikiran untuk membawa semua sumber
daya yang tersedia dalam mencapai tujuan dengan memperoleh keuntungan
yang maksimal dan efisien”. Seseorang pakar perencanaan komunikasi
Middleton (1980) membuat  defenis dengan menyatakan ”strategi

komunikasi adalah kombinasi yang terbaik dari elemen komunikasi mulai



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DI disay yepepe fup udwnyo(q

19

dari komunikator, pesan, saluran (media), penerima sampai pada pengaruh

(efek) yang dirancang untuk mencapai tujuan komunikasi yang optimal”.

“perancanaan

tentu sdlalu

khalayak. Oleh karena itu, komunikator biasa disebut pengirim,

sumber, source, atau encoder.

Sebagai pelaku utama dalam proses komunikasi,
komunikator memegang peranan yang sangat penting, terutama

daam mengendalikan jalannya komunikasi. Untuk itu, seorang
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komunikator harus terampil berkomunikasi, dan juga kaya ide serta

penuh daya kreativitas. (Cangara 2014: 99)

*"

L\ \

.

yang diterima pa

manusia untuk mengontrol dan menentukan sikapnya terhadap

sesuatu, sebelum dinyatakan dalam tindakan.

d. Pesan
Pesan merupakan keseluruhan apa yang disampaikan

komunikator. Pesan bisa berupa sebuah kata-kata, tulisan,

gambaran, atau sebuah perantara lainnya. Pesan ini mempunyai inti,
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yaitu mengarah kepada untuk mengubah sikap dan tingkah laku

orang lain. Inti pesan akan selalu mengarah kepada tujuan akhir

komunikasi tersebut.

tujuan atau efek yang di harapkarT. njau dari efek yang diharapkan itu, jika
tujuan komunikasi bersifat umum, sedangkan tujuan pendidikan bersifat
khusus. Kekhususan inilah yang dalam proses komunikasi melahirkan istilah-

istilah khusus seperti penerangan, propaganda, indoktrinasi, agitasi, dan

pendidikan (dalam Abidin 2017: 121).
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Tujuan pendidikan adalah bersifat khusus, yakni untuk meningkatkan
pengetahuan peserta didik mengenai suatu hal hingga ia dapat menguasainya.

Hal ini jelas berbeda dengan tujuan penerangan, propaganda, indoktrinasi, dan

an tersebut baru akan

ompok (group

h mengubahnya

fidik bersikap responsif,

diminta. Sebaliknya dipihak pendidik, ia harus memberi kesempatan seluasnya
kepada siswa untuk membuka dialog dan diskusi secara kreatif, inovatif, dan
dinamis. Agar komunikasi dalam proses pembelgjaran itu berlangsung efektif,

maka pendidik harus mepersiapkan strateginya secara matang.

Teori Harlod D. Lasswell (dalam, Abidin 2017:122) sebagaimana telah

dikemukakan sebelumnya tepat digunakan untuk menerapkan strategi
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komunikasi dalam proses pembelgjaran. Maka, sebelum melakukan proses
pembelgaran dikelas seorang guru harus mempersiapkan terlebih dahulu

jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang dikemukakan oleh Laswell tersebut.

Jawaban itu m

Sebagaimana pengertian teknik ganjaran (pay off technique), yaitu kegiatan
untuk mempengaruhi orang lain dengan cara mengiming-imingi ha yang
menguntungkan atau menjanjikan harapan. Teknik ini sering dipertentangkan
oleh teknik “pembangkitan rasa takut” (fear arousing), yaitu suatu cara yang

bersifat menakut-nakuti atau menggambarkan konsekuensi yang buruk. Jadi,
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kalau pay-off technique menjanjikan ganjaran (rewarding), fear arousing

technique menunjukan hukuman (punishment) (Abidin, 2017: 122).

Akan tetapi_gdalam penggunaannya guru salah mengartikannya. Dalam

ang demikian.

itu diberikan

juga akan terhindar dari kekerasan yang dapat memicu tindak kekerasan pula
kepada siswa yang lain. Siswa yang digarkan dengan penghargaan maka
kelak siswa itu akan menjadi mengerti dan tau menghargai orang lain. Namun
sebaliknya apabila siswa didik dengan hinaan dan hukuman, maka kelak dia

juga akan merasa hina dan tidak pandai menghargai orang lain.
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Gambaran tentang strategi komunikasi yang dilakukan guru terhadap

siswanya pada dasarnya karena disebabkan kesibukan guru mengurusi dengan

banyak siswa sehingga tidak terkondisikan siswa yang melakukan kesalahan,

*» an_fdang-Undang Nomor
<z

\‘%‘b

a belgar dan proses pembelgaran

20 tahun 2003 Q 1 Q adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewuy
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan, yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara. Kegiatan pembelgjaran adalah suatu usaha
yang dilakukan pendidik dalam membelgarkan peserta didiknya dengan

perencanaan melalui strategi, metode, dan pendekatan untuk mencapal
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tujuan pembelgaran. Pembelgaran merupakan kegiatan rangkaian

kegiatan dengan peristiwa yang disenggja dibentuk dimana seseorang

dapat terlibat dalam proses pembelgaran (dalam, Noprita 2021 1).

karena pembelgaran tidak harus bertemu langsung, tidak harus bertatap
muka langsung, namun dilaksanakan dengan sosid media, media
teknologi, dan aplikasi. Pembelgaran tersebut yang dikenal dengan

pembelgjaran daring (dalam, Suhendro 2020: 134).
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Hal diatas tentu menimbulkan banyak problematika khususnya
pelaksanaan pembelgjaran bagi anak usia dini. Anak usia dini adalah

tahapan dalam masa emas yang memerlukan pelayanan lebih, secara

idikan lain. Anak usia

arak jauh. Hal

daring ini maka aspek tujuan dari pembelgaran anak usia dini akan
terabaikan. Oleh karena itu, adanya problematika yang terdapat dalam
proses pembelgjaran daring bagi SMP ini harus dapat ditemukan solusi
pemecahannya. Peran guru sebagai pendidik tentunya harus dapat berkerja
sama dengan berbagai pihak, khususnya menjadi jembatan penghubung

antara orang tua dan sekolah dalam menerapkan strategi pembel gjaran saat
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pandemi ini masih terjadi. Penggunaan strategi yang relevan dalam
pembelgaran akan sangat memberikan pengaruh yang jitu terhadap

kecerdasan yang dimiliki oleh masing-masing anak didik (dalam,

P"T
-~
’

e

-

satu di antaranya adalah mengeluarkan Undang-Undang Sistem
Pendidikan Nasional dan Undang-Undang Guru dan Dosen. Dua peraturan
itu, setidaknya dimaksudkan untuk perbaikan sistem pelayanan pendidikan

di Indonesia.

Karena perkembangan itu pula, maka posis sosia guru di

masyarakat pun turut berkembang. Karena adanya perkembangan
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lingkungan sosial di masyarakat, dan juga perkembangan lembaga
pendidikan, ada kebutuhan mendesak untuk bertanya dan mempertanyakan

kembali mengena status sosial guru, dan makna guru bagi masyarakat.

gjaran. Sesuai
r merupakan
aian kegiatan

meniru dan

Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) Pertama kali ditemukan di

Kota Wuhan, China pada akhir Desember 2019. Virus ini menular sangat
cepat dan telah menyebar hampir ke semua negara, termasuk indonesia, hanya
dalam waktu beberapa bulan sgja. Sehingga WHO padatanggal 11 Maret 2020

menetapkan wabah ini sebagai pandemi Global.
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a. Sgarah Penemuan
Pada tanggal 31 Desember 2019, Organisasi Kesehatan dunia atau

World Health Organization (WHO) mendapatkan informasi

i kota Wuhan, Provinsi

laporan terbaru, atlé PKhan orang yang terinfeksi Covid-19
dapat menular sebelum menunjukkan gejala yang signifikan.

c. Penularan

Penularan dari orang ke orang diperkirakan terjadi melalui droplet
ketika orang yang terinfeksi batuk atau bersin, mirip dengan
influenza pernapasan lainnya yang dapat terhirup ke dalam paru-

paru. Penularan Covid-19 dapat juga terjadi dengan menyentuh
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permukaan atau objek yang memiliki Virus di atasnya dan

kemudian orang tersebut menyentuh mulut, hidung, atau mata

mereka sendiri.

meningkatkan

penyembuhan
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B. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam kajian ini, maka konsep teori

perlu dioperasionalkan sebagai tolak ukur dalam penditian ini. Menurut

v |
3
&
:

(02)
2
-EAMRA

Q
o
e
2
3

pada pengaruh (efek) yang dirancam@ untuk mencapal tujuan komunikasi yang
optimal”.

b. Prestasi Belajar
Prestasi adalah suatu hasil yang dicapa mengenai pendidikan atau

pelgjaran. Prestasi belgjar adalah suatu hasil belgjar yang telah dicapai oleh
siswa berdasarkan kriteria-kriteria tertentu setelah dia menempuh kegiatan

belajar mengajar dan diakhiri dengan evaluasi dari pihak guru.
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c. Guru
Sudarman (2014: 1) dalam bukunya mengutip pernyataan di dalam UU

No.20 Tahun 2003 tentang sisdiknas pendidik adalah tenaga kependidikan

118)

e. Pembelajaran Pada Masa Pandemi Covid-19

Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) Pertama kali ditemukan di
Kota Wuhan, China pada akhir Desember 2019. Virus ini menular sangat cepat
dan telah menyebar hampir ke semua negara, termasuk indonesia, hanya dalam
waktu beberapa bulan sga. Sehingga WHO pada tanggal 11 Maret 2020

menetapkan wabah ini sebagai pandemi Global.
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Di Indonesia sendiri, di berlakukan kebijakan Pembatasan Sosia

Berskala Besar (PSBB) untuk menekan penyebaran virus ini. Karena di

Indonesia sedang melakukan PSBB, maka semua kegiatan yang dilakukan di
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Penelitian Terdahulu
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Tabe 2.1
Penélitian Terdahulu
No. Penelitian Persamaan Perbedaan Tujuan Hasil
1 Syahrul Abidin, Fakultas [lImu Sosial UIN | Sama-sama Perbedaan dalam Penelitian ini bertujuan Dari hasil wawancara
Sumatra Utara Medan, 2017 tentang menggunakan metode penelitian ini ialah, membahas strategi peneliti memberikan
“Strategi Komunikasin Guru dalam penelitian kualitatif, peneliti mengambil komunikas guru kepada | gambaran bahwa strategi
Meningkatkan Prestasi Belajar” sama-sama meneliti subjek tentang “ Strategi | siswadalam komunikasi guru dalam
i Komunikasi dalam meningkatkan prestasi meningkatkan prestasi
meningkatkan prestasi belagjar siswa. siswa disekolah.
belajar siswa smp Negeri
5 pekanbaru”.
langkan penelitian
ahrul Abidin
engambil tentang “
btrategi Komunikasi
Dalam meningkatkan
Prestasi belajar
2 Perbedaan dalam Penelitian ini bertujuan Hasil penelitian dari

penelitian ini ialah,
peneliti mengambil
subjek tentang “ Strategi
Komunikasi dalam
meningkatkan prestasi
belgjar siswa smp Negeri
25 pekanbaru”.
Sedangkan peneliti
Reza Suci mengambil
tentang Situasi
Pembelgjaran Online di
saat Pandemi.

untuk memaparkan
tentang strategi
komunikasi guru SMA
Alfa Centari Bandung
ketika pembelgjaran
Online di situasi Covid-
19

wawancara situasi covid-
19 membuat dunia
pendidikan berhenti
sementara waktu untuk
melakukan kegiatan
belgjar tatap muka
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Ken Rosses Kinanti, Fakultas [Imu
Komunikasi Universitas |slam Riau,
2021tentang Strategi Komunikasi

Pemasaran Kantin Minichef Pada Masa

Pandemi Covid-19”

%

N disay yepepe i uawnyoq

-
-

nery wejsy sejsIaAm ueeyeisndiog
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Sama-sama
menggunakan metode
penelitian kualitatif,
sama-sama meneliti
tentang Strategi
komunikasi.

Perbedaan dalam
penelitian ini ialah,
peneliti mengambil
subjek tentang “ Strategi
Komunikasi dalam
meningkatkan prestasi
belajar siswa smp Negeri
25 pekanbaru”.
Sedangkan penelitian
Ken Rosses Kinanti
mengambil tentang
“Strategi Komunikasi
Pemasaran Kantin
dinichef Pada Masa

Penelitian ini bertujuan
untuk Mengetahui
Strategi Komunikasi
Pemasaran Kantin
Minichef pada Masa
Pandemi Covid-19

Dari hasil wawancara
peneliti memberikan
gambaran bahwa
Strategi Komunikasi
Pemasaran Kantin
Minichef Pada Masa
Pandemi Covid-19
sangat Multifungsi dan
sangat berguna.
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METODE PENELITIAN

dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan

melibatkan berbagai metode yang ada seperti pengamatan, wawancara, dan

pemanfaatan dokumen.

37
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B. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Pendlitian
Subjek penelitian merupakan suatu atribut atau sifat atau nilai dari

al variabel tertentu yang

No _ eterangan
1 2019-2024
2. E: i 2019-2024
__"‘3- Al ‘!
3. RIS | 2-0uli-2021 s/d
12-Juli-2022
4 " 12-Juli-2021 s/d
12-Juli-2022
5. 12-Juli-2021 s/d
12-Juli-2022
6. 12-Juli-2021 s/d
12-Juli-2022
7. Bulan Ramadhani Tahun garan
2020/2021
8. Rafly Ananda Putra Siswa Tahun garan
2020/2021

Sumber : Dokumentasi Pendliti
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. Objek Pendlitian

Objek penelitian ini adalah sifat dari suatu benda, orang atau yang

menjadi pusat perhatian dan sasaran peneliti. Maka yang menjadi




nery wejsy sejsIaAm ueeyeisndiog

DN disay yepepe jur udwnyoq

2. Waktu Pendlitian

Tabel 3.2
Jadwal Kegiatan Pendlitian

40

No

BULAN DAN MINGGU KE

Agustus

Oktober

4

1

2

3

2

3

KET
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D. Sumber Data

Bahan keterangan tentang suatu objek penelitian yang diperoleh di lokasi

penelitian. Sumber data adalah semua informasi baik yang merupakan benda

ghden penelitian

dan juga hasil

E.

mengajukan pertanyaan berdasarkan tujuan tertentu (Mulyana, 2009:
180).

Wawancara biasanya menjadi alat utama pada riset kualitatif yang
dikombinasikan dengan observasi partisipan. Peneliti melakukan
wawancara pada kepala Sekolah, Guru kelas 9-1 dan beberapa Siswa-

siswi SMP 25 Negeri pekanbaru.
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2. Observas
Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri spesifik

bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan
kuesiong

\
f-‘:}‘.“‘- Vo ‘1;..\3‘{@'%‘ ’@ )

"ﬁ

?
@
ﬁ’!
..g-‘

memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau
pembanding terhadap data tersebut (Moleong, 2010: 327). Teknik Triangulasi
yang paling sering digunakan adalah pemeriksaan melalui sumber lain. Dalam
kaitannya dengan penelitian ini, keabsahan data merupakan penyusunan data dari

hasil penelitian (Observasi) dengan hasil wawancara dan isi atau dokumen yang



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DI disay yepepe fup udwnyo(q

43

berkaitan sehingga dengan langkah tersebut penyusunan data yang dilakukan
berupa untuk mendapatkan data yang dapat di pertanggung jawabkan.

Daam penélitian ini, peneliti menggunakan pengecekan keabsahan data

eourut Dwidjowinoto

vaaet ),

berkaitan, mengajukan berbagai variasi pertanyaan (Kriyantono 2007:

71).
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G. Teknik Analisa Data

Andisis data dilakukan untuk dapat menarik kesmpulan agar lebih

memberi gambaran pada data, (Pawito 2007: 101) mengatakan bahwa “analisis

Sidan kudlitatif

bersifat t perubahan,
perbaikan ¢ an analisis data
pada dasar f aderha i s=lurt i3 enyajikannya
dalam satu enafsirkan atau
memakainya . il : ] ¢ ana data dilakukan

pemusatan, perhatian peda penyederhanaan, pengabstrakan, dan
transformasi data yang muncul dari catatan-catatan dilapangan.
Dengan begitu data yang reduksi akan memberikan gambaran yang
lebih luas.

3. Penygjian data : setelah direduksi, langkah selanjutnya adalah

menygjikan data. Penygjian data yang dimaknai oleh Miles dan
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Huberman sebagal sekumpulan informasi yang tersusun yang
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Dengan mencermati pengambilan data ini,

g sedang terjadi dan

‘Mnu\‘ "W 3

'e

-~
:, p
;
ul
.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum L okas Penelitian
Mendikl
seluas 9
No
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12 Kantin Sekolah
13 Kantin Jujur (3x2=6M)
14 Ruang BK (39.2M)
15 Ruang UKS (19M)
16 Ruang OSIS (15M)
17 Gudang (19M)

Sumber: Dokumentasi Pendliti

46
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Sejak berdiri, SMP Negeri 25 Pekanbaru telah mengalami pergantian
kepala sekolah sebagai berikut:

1. Hamdani Hami

2.

3.

4.

5. Hj. ﬁ'

6 4;

7. Hj. Adaie gl 220uni 2012

8 { 5 f aret 2013

9 ‘ Juni 2016

10. Hj | 2016 31 Januari 2020

11.Dr. A 0 Sekarang

(ha Kecamatan Marpoyan

Damai Kelurahan N gar Pegawal Negeri, 5

A = | |
Tenagay] ata,Ls guru yang ada di SMP Negeri

Tenaga Penggjar Honor da
25 Pekanbaru sudah lengkap. Hal inidapat dibuktikan dengan adanya guru-guru
yang mengasuh bidang studi yang di garkan di SMP Negeri 25 Pekanbaru
tersebut sehingga dalam proses kegiatan belgar menggar lancar sesua dengan

jadwal yang telah ditentukan.



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DI disay yepepe fup udwnyo(q

48

Sarana dan prasarana dalam proses belgar mengagjar adalah dengan

tersedianya buku-buku dan referensi bagi guru dan siswanya, buku yang

digunakan dalam proses belgar pada siswa SMP Negeri 25 Pekanbaru telah

nAt N

AraniLas

. Propins

7. Berdiri
8. No.SK
9. Nss

10. Telepon

11. Akreditasi

: Tahun 1997

: 107/0/1997

: 201.09.60.08.004

: 0761-562804

A

P Negeri 25

dil yang berkerja
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2. Visidan Misi SMP Negeri 25 Pekanbaru

a Vig
Sejalan dengan Visi Dinas Pendidik Kota Pekanbaru yaitu “

e\ |
*‘h Q i Maka Visi

. Mengembangkan buday@mutu yang madani, budaya hidup bersih
dan sehat, lingkungan yang asri, nyaman dan aman
4. Meaksanakan sistem pengelolaan sekolah berstandar nasiona

berbasi IT
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3. Tujuan SMP Negeri 25 Pekanbaru

Mengacu pada visi dan misi sekolah serta tujuan pendidikan dasar,

yaitu meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak

7. Memiliki keteladanan dan perilaku positif.

8. Meningkatkan kelulusan yang dapat diterima di SMA/SMK Negeri
dari 65% menjadi 70%

9. Mempertahankan nilai akreditasi sekolah.

10. Menambah dan mempertahankan jenis kegiatan ekstrakurikuler.



4. Struktur Organisas SMP 25 Pekanbaru
Gambar 4.1
Struktur Organisasi Sekolah

KEPALA SEKOLAH
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B. Hasil Penédlitian
Berdasarkan data yang penulis dapatkan, maka dalam bab ini penulis akan

memaparkan hasil penelitian yang berjudul Strategi Komunikasi Guru Dalam

Meningkatkan Pre LS|\ el as i 25 Pekanbaru Pada

1. Strategi KomunikKa Ningkatkan Prestasi Belajar
Siswa Kelas 9.1 Dimasa ovid-19 SMP Negeri 25 Pekanbaru

Penelitian yang dilakukan penulis adalah melalui observas,
wawancara dan dokumentasi dari subjek dan objek kepada beberapa
informan penelitian, maka diperoleh fakta-fakta, hasil di lapangan serta
bagai mana proses pembelgaran secara daring (Online). Upaya yang dapat

dilakukan guru untuk meningkatkan prestasi belgjar siswa ketika proses
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pembelgjaran berlangsung tentunya terdiri dari beragam usaha ataupun

kegiatan yang disesuaikan dengan kondisi para siswanya.

Sebagaigaana yang diungkapkan oleh iy Julianti, S.Pd selaku guru

a, tetapi jika
didapat oleh

2 SAM& afjela, agar prestasi anak
§a higrtis berusaha semaksimal

e |

-ﬁﬁm“ suasana  yang

menyenangkan, memk 0| siswa agar mereka paham dengan

yang saya garkan dalam pembelgaran Online, dan menggunakan

media aplikasi komunikasi yang baik bisa dipahami oleh seluruh
siswa”

Adapun pendapat dari siswa yang bernama Rafly Ananda Putra
yang mengungkapkan pendapatnya tentang strategi komunikasi guru

dalam belgjar mengagjar untuk meningkatkan prestasi belgar yaitu :

“Kalau saya sih tergantung cara gurunya kak, kalau guru nya asik,
enakan gitu ya pastinya pembelgaran lebih efektif dan semangat,
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kalau gurunya cuma menjelaskan itu itu sgja tidak ada tindakan ya
bosan juga sih kak. Karena pembelgaran Online ini agak ribet, karena
tidak bisa memahami materi secara langsung tetapi orang tua saya
membantu saya untuk menjawab materi yang diberikan oleh guru
saya, nilai yang saya dapatkan alhamdulillah meningkat karena orang
tua langsua@ang mengajarkannya”

menguasai dan mengembang Pahan pelgjaran maka guru harus bisa
memilih cara yang tepat yang perlu direncanakan dengan baik sebelum
memulai proses pembelgaran. Hal ini dikarenakan cara atau metode
tersebut merupakan salah satu strategi yang dapat dilakukan guru untuk
mempengaruhi prestasi belgjar siswa, yang nantinya dapat meningkatkan
kegiatan belgjar mengajar dan motivasi belgar siswa. Harapannya strategi

yang dilakukan guru dalam meningkatkan prestasi belgar benar-benar
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dapat membantu para siswa dalam memahami materi pelajaran tanpa ada
rasa jenuh dan bosan serta bertindak aktif dalam proses pembelgaran

tersebut (Slameto, 2003: 65).

= Yannan

3 ) b N ﬁ‘
5
g
3

i mengerti atau
N peserta didik

®rangsang dan

tetapi terlibat langsung dalam suatu proses pembelgaran seperti
melaksanakan suatu percobaan, peragaan atau mendemonstrasikan
sesuatu. Dengan keterlibatan langsung ini berarti siswa aktif

mengalami dan melakukan proses belgar sendiri.
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c. Berkerja sama dengan anggota kel ompok

Interaksi siswa dengan guru meliputi keaktifan bertanya

/p,
(D
®F
C

<
v
)
%
o
w
"

“wa At

<Y
< 4
S

sendiri berbagai pengeta®

. Faktor Pendukung dan Penghambat Guru Dalam Meningkatkan

Prestasi Belajar Siswa Dimasa Pandemi Covid-19
Dengan adanya cara atau teknik yang dilakukan oleh guru tentunya

ada bebergpa faktor yang mendukung dalam mencapa pelaksanaan

tersebut. Adapun faktor-faktor tersebut diantaranya:
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Media pembelgaran adalah suatu alat yang digunakan untuk
membawa informasi dan pengetahuan dalam komunikasi, interaks yang

berlangsung antara pendidik dan peserta didik. Khususnya pada strategi

komunikasi media yang tepat dan

<R . o
e Wy &‘_\.‘ .9

gstasi belajar siswa,
ta metode yang
Stika saya mengajar
fan ajar supaya kegiatan

kepala sekolah SMP Negeri 25 Pekanbaru beliau mengatakan bahwa :

“faktor pendukung ya?, guru di SMP 25 ini menurut saya mereka
aktif dan kreatif dalam menggar tatap muka maupun daring,
strategi komunikasinya bervariasi tergantung dalam belgar apa dan
suasana saat pembelgaran, saat pembelgaran sudah ada silabus
prota, promes dan RPPnya mereka selau menjalankan kewajiban
dan keharusan mereka yaitu membimbing siswa-siswi untuk paham
dan mengerti, agar prestasi siswa tetap ataupun meningkat karena
jugauntuk kebaikan sekolah juga”
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Setiap siswa pasti memiliki karakter masing-masing, juga memiliki
pendapat dan pandangan yang berbeda-beda mengenai apa yang mereka

lakukan, mereka lihat, dan yang mereka rasakan. Tidak semua siswa

forg
4
4

-
3
o

e
&
S

<
S

ANANND
=

=4
‘..‘ d-19 yang terjadi
ada berbagai bidang

termasuk  pel ; S berdampak pada

Oleh sebab itu banyak terjadi faktor penghambat dalam kegiatan
belgjar mengajar seperti kegiatan interaks dan pendekatan guru dengan
siswa saat dalam kegiatan belgjar mengagjar dikarenakan pemerintah telah
menetapkan untuk harus tetap menjaga jarak, rajin mencuci tangan, dan
harus selalu menggunakan masker supaya tidak terjadi hal-hal yang tidak

diinginkan.
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Adapun penjelasan dari Bapak Hendri, S.Pd. M.Si selaku guru
komputer sekolah mengenal faktor penghambat guru dalam meningkatkan

prestasi belgjar siswa di masa pandemi Covid-19 beliau mengatakan:

J€tapi disini saya
hiekliskan perhatian
Bhoikuti kegiatan

faktor hambatan yang terjadi pada saat pembelgaran daring berlangsung

yaitu :

“Hambatan yang terdapat pada proses pembelajaran melalui
media online pada siswa yang saat pembelgaran sedang
berlangsung mengalami gangguan jaringan paket data hingga
tidak memiliki media komputer atau laptop dan handphone”
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Lau selain pernyataan guru sekolah, ada siswi yang bernama

Bulan Ramadhani yang menyampaikan pendapat tentang faktor

penghambat yang dirasakannya kepada peneliti yaitu :

atau alat elektronik yang I'a a di berikan oleh orang tua, dan paket
data untuk mengakses saat pembelgjaran daring sebagian siswa ada yang

mendapatkan paket data gratis dari program pemerintah :
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Faktor Pendukung dan Penghambat Guru dalam Meningkatkan Prestas
Belgar Siswa Dimasa Pandemi Covid-19

> MedlaPembeIajaran

> Kurang Pemahaman
> Metode Pem >

yang M enurun

*h' E i \\\1.\“ %‘

&;
C. Jj}'

: : proses yang
namanya k ﬂ g tidak pernah
kita lewatke ’ﬁ as. merupakan
aktivitas d ..‘ orang dan orang
lainnya dapat S ANg menyampai kan
pesan disebut de erima pesan disebut

: unikasi adalah proses dari
sy

penyampaian pesan dari seorafng epada komunikan. Seperti contoh
komunikasi didalam pendidikan yang dilakukan guru dalam menyampaikan

materi pembelgaran kepada siswa. (Mulyana, 2009: 69)

Pendidikan adalah komunikasi yang diartikan bahwa dalam proses tersebut
terlibat dua komponen yang terdiri atas manusia, yakni penggar sebagal
komunikator dan pelgjar sebagai komunikan. Pendapat tersebut menekankan

pendidikan itu berlangsung secara berencana dalam kelas secara tatap muka dan



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DI disay yepepe fup udwnyo(q

62

mengabaikan kegiatan pendidikan secara umum pada masyarakat dan pendidikan
secara khusu dalam keluarga. Maka dari padaitu di dalam pendidikan guru harus

mempunyai strategi untuk menyampaikan pembelgjaran kepada siswa.(Effendy,

2004: 26)

strategi untuk

mencapal tujlangye \ ) S j terlibat harus

Komunikasi yang digunakan sebaiknya bersifat mengajak atau persuasif agar
mampu membuat siswa terdorong untuk memperlihatkan dan memahami apa
yang sedang disampaikan oleh guru. Komunikasi yang tercipta harus mampu
mengajak, membujuk, serta mengarahkan siswa untuk bersedia melakukan
sesuatu yang mengarah pada tujuan pembelgaran. Dengan kata lain, komunikasi

yang tercipta adalah komunikasi yang bersifat persuasif.
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Komunikas persuasif adalah salah satu kegiatan untuk mempengaruhi
seseorang atau orang banyak agar berpendapat, bersikap dan bertingkah laku

seperti yang diharapkan oleh komunikator. Secara umum, persuasif adalah setiap

usaha untuk me oeni lengan cara berbicara

= Vet

bé‘ gembicaraan

knya, mampu

keberhasilan

« QNS
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g
g
g
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g
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ge]
o
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g

(DeVito, 2010: 387) menjelaskan komunikas persuasif adalah suatu
teknik yang dapat mempengaruhi pikiran manusia dengan cara memanfaatkan

data dan fakta psikologis atau sosiologis pada komunikan yang ingin dipengaruhi.
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1. Strategi komunikas apa yang digunakan oleh guru dalam proses

pembelajaran daring

Seperti yang sudah dijelaskan diatas guru memiliki tujuan tertentu

kne) hal ini disebabkan

perilaku manusia dipengaruhi oleh kekuatan luar individu. Esens
strategi ini adalah bawah pesan harus ditentukan dalam keadaan

konsensus (dorongan yang besar) bersama.

Pihak guru sebagai persuader dalam menyampaikan
pembelgaran dari strategi komunikasi guru dalam meningkatkan

prestasi belgar siswa tentunya memperhatikan strategi apa yang
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digunakan agar mampu mendekatkan diri dengan siswa dan menjadikan
siswa berprestasi. Strategi ini menjelaskan bahwa perilaku manusia

dipengaruhi oleh kekuatan dari luar individu. Siswa sebagai persuadee

unikas guru
hasi| belgar

andemi Covid-

strategi ini berawa dari konsep dimana hubungan antara
pengetahuan dan perilaku dapat dicapai sgjauh apa yang dapat diingat.
Guru berupaya memberikan pengetahuan-pengetahuan mengenai
pembelgjaran yang menimbulkan pemahaman siswa.

Pada strategi ini guru berupaya menyampaikan pengetahuan

berupa arahan model pembelgaran dadam penyampaian komunikasi
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persuasif untuk agar lebih dapat memberikan pengertian yang mudah
dimengerti dan dipahami oleh siswa.

Berdasarkan hasil wawancara bahwa strategi komunikasi persuasif

embel gjaran

gjaran dan

tersebut. Menurut Daviel ] ‘,‘ (Moekijat 2003: 191),

a. Rintangan pada sumber, dapat disebabkan pengirim menyampaikan
pesannya dengan tidak jelas sehingga penerima ragu-ragu

menafsirkannya.

b. Rintangan pada penerima, dapat disebabkan karena pesan melalui

perantara sehingga pesan yang disampaikan pengertiannya akan
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berubah. Dapat disebabkan kurangnya perhatian, penilaian sebelum

waktunya, lebih banyak memberikan tanggapan sikap-sikap atau

perilaku yang tidak penting terhadap pokok pesannya.

fokus dalam pembelgaran Online dikarenakan kurang nya perhatian
orang tua, bebergpa siswa yang kurang paham dengan metode

aplikasi pembelgjaran.

b. Rintangan pada penerima pesan (Siswa/K omunikan)

Kurangnya penguasaan materi, penyampaian materi yang terhambat

oleh jaringan yang tidak stabil, beberapa dari guru hanya memberikan
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tugas dengan langkah-langkah yang dijelaskan secara tidak detail,

masih adanya guru yang kurang mengendalikan suasana pembel gjaran

Online, dan Hambatan pada siswa yang tidak mempunyai Komputer,

DN disay yepepe jur udwnyoq




nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
N dis1y yejepE U udmnyjoq

Kesimpulan

menggunaka . & ‘

BABV

PENUTUP

Secara variatif. Guru

e
\\‘“" ”

a di masa pandemi. Agar semua

pembelgaran, untuk
meningkatkan sem
siswa dapat berpartisipasi dan berinteraksi secara optimal, guru
mengelola komunikas tidak hanya searah sgja yaitu dari guru ke siswa
dan sebaliknya, sehingga pembelgaran dapat berjalan dengan baik

sesuai hasil yang diharapkan.

69
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3. Penentuan strategi komunikasi yang tepat dimasa pandemi Covid-19
dengan menggunakan media Online dan media sosia dengan

memastikan pesan diterima oleh siswa, dan siswa dapat menerima

dalam setiap pelgjara enerapkan metode diskusi dan kerja
kelompok, hal ini dilakukan agar terjadi komunikasi antara guru
dengan siswa dan siswa dengan siswa yang lain.

6. Dengan menggunakan media internet dan media sosid dimasa
pandemi Covid-19 ini selain melaksanakan SK nomor 15 tahun 2020
tentang pedoman penyelenggaraan belgar dari rumah dalam masa

darurat penyebaran corona virus (Covid-19) juga demi keselamatan
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dan kesehatan siswa, guru, kepala sekolah dan seluruh warga di
wilayah satuan pendidik.

7. Faktor penghambat dalam meningkatkan prestasi belgjar siswa dimasa

ang kurang baik untuk

?Am“‘ .!’& ruk masih

B.

"Dert e berikan saran
saran meng Prestasi Belgjar
SiswaKela id-19 yaitu

dalam jaringan.

2. Bagi Guru
Bagi guru agar lebih kreatif dan inovatif lagi dalam menerapkan
strategi-strategi mengajar untuk membangkitkan minat dan semangat
belgjar siswa serta lebih memahami karakter-karakter siswa

Memberikan dorongan dan penghargaan sebagai bentuk apresiasi agar
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siswa atusias, semangat dan menaruh perhatian yang lebih saat

kegiatan belgjar.

. Bagi Pendliti

embali penelitian ini

P
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karna menggunakan aplikasi, waktu pembelgjaran sangat di manfaatkan

serta media yang tepat dan cocok untuk pembelajaran”

. Bagaimana cara guru membangun komunikasi antara guru dan siswa

dalam proses pembel gjaran daring ?



nery wejsy sejsIaAm ueeyeisndiog

DN disay yepepe jur udwnyoq

“Adanya umpan balik terhadap guru dan siswa dalam proses belajar
mengajar, memanfaatkan guru sebagai fasilitator, mendengarkan guru

secara efektif sehingga komunikasi guru dan siswa berjalan dengan baik”

sl_belgjar siswa pada

Syt '0.‘
ﬂéﬁﬂﬁssw ; a mengajar,

dilya itu-itu sgja

ebih aktif akan
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